PERANCANGAN ALAT UKUR ANTROPOMETRI

(STUDI KASUS: LABORATORIUM APK TEKNIK INDUSTRI

UIN SUSKA RIAU) by Hari Satyo Prayogi
BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
4.1 Pengumpulan Data
Proses pengumpulan dilakukan untuk mendapatkan data-data yang
dibutuhkan dalam perancangan alat ukur antropometri. Untuk merancang alat
tersebut dibutuhkan data antropometri yang berkaitan dengan perancangan.
Karena alat ukur antropometri dirancang untuk mengukur dimensi tubuh saat
praktikum analisis perancangan kerja dan ergonomi pada mata kuliah di teknik
industri, maka data antropometri yang digunakan adalah data antropometri
mahasiswa teknik industri dari angkatan 2001 sampai dengan angkatan 2010 yang
berjumlah 272 orang mahasiswa.
4.1.1. Pengukuran Antropometri dan Alat Antropometri
Pengukuran antropometri dalam praktikum analisis perancangan kerja dan
ergonomi menggunakan alat ukur kursi antropometri. Adapun proses pengukuran
dimensi antropometri yang dilakukan masih terbatas pada beberapa dimensi saja
seperti :
a. Tinggi duduk tegak (Tdt)
b. Panjang lengan bawah (Plb)
c. Pantat popliteal (Pp
d. Tinggi popliteal (Tpo)
e. Lebar pinggul (Lp)
f. Lebar pinggang (Lpg).
Berikut merupakan alat antropometri yang digunakan laboratorium analisis
perancangan kerja dan ergonomi untuk mengukur dimensi antropometri
mahasiswa teknik industri.
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Gambar 4.1 Alat Antropometri Sebelum Perancangan
Keterangan Gambar 4.1 yaitu:
1. Alat ukur tinggi duduk tegak
2. Alat ukur panjang lengan bawah
3. Alat ukur pantat popliteal
4. Alat ukur tinggi popliteal
5. Alat ukur lebar pinggul
6. Alat ukur lebar pinggang
4.1.2 Data Posisi Antropometri
Data posisi antropometri yang digunakan untuk merancang alat ukur
antropometri, yaitu :
1. Variabel Antropometri Pada Posisi Duduk Samping, yang terdiri dari :
a. Tinggi duduk tegak
b. Tinggi duduk normal
c. Tinggi mata duduk
d. Tinggi bahu duduk
e. Tinggi siku duduk







l. Pantat ke lutut
2. Variabel Antropometri Pada Posisi Duduk Menghadap Ke Depan,
yang terdiri dari :
a. Lebar bahu
b. Lebar pinggul
c. Lebar sandara duduk
d. Lebar pinggang
e. Siku ke siku
3. Variabel Antropometri Pada Posisi Berdiri, yang terdiri dari :
a. Tinggi badan tegak
b. Tinggi mata tegak
c. Tinggi bahu berdiri
d. Tinggi siku berdiri
e. Tinggi pinggang berdiri
f. Jangkauan tangan ke atas
g. Panjang lengan bawah
h. Tinggi lutut berdiri
i. Tebal dada
j. Tebal perut
4.1.3 Variabel Pengukuran Alat Antropometri Sebelum Perancangan
1. Tiinggi duduk tegak
Diukur dari jarak vertikal dari permukaan tubuh sampai ke ujung atas
kepala, Subjek duduk tegak dengan memandang lurus ke depan, dan
lutut membentuk sudut siku-siku.
2. Panjang legan bawah
Subjek duduk tegak, diukur jarak dari siku sampai ke ujung jari.
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3. Pantat Popliteal
Subjek duduk tegak, diukur jarak horizontal dari bagian terluar pantat
sampai lekukan lutut sebelah dalam (popliteal). Paha dan kaki bagian
bawah membentuk sudut siku-siku.
4. Tinggi Popliteal
Ukur jarak vertikal dari lantai sampai bagian bawah paha.
5. Lebar Pinggul
Subjek duduk tegak, ukur jarak horizontal dari bagian terluar pinggul
sisi kiri sampai bagian terluar pinggul sisi kanan.
6. Lebar Pinggang
Subjek duduk tegak, ukur jarak horizontal dari bagian terluar pinggang
sisi kiri sampai bagian terluar pinggang sisi kanan.
4.2 Pengolahan Data Antropometri
Data antropometri diambil dari mahasiswa dan mahasisiswi jurusan teknik
industri UIN SUSKA yang berjumlah 272. Variabel antropometri yang
dibutuhkan dalam perancangan alat ukur antropometri ini adalah :
Tabel 4.1 Variabel Antopometri Untuk Perancangan Alat Ukur Antropometri
No. Data Antropometri Simbol
1 Tinggi Popliteal Tpo
2 Tinggi Bahu Berdiri Tbb
3 Siku ke Siku Sks
4 Pantat Popliteal Pp
Berikut ini, data dari variabel antropometri mahasiswa teknik industri yang
digunakan dalam perancangan  alat ukur antropometri ini adalah :
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Tabel 4.2 Data Antropometri
No Nama Tpo Tbb Sks Pp
1 Hari sopan 42 136 40 44
2 Azriza 50 140 33 50
3 Maulana syahri 44 141.5 32 47
4 Afris wahyudi 48 133 27 46
5 Dian dwi k 44 131.5 35 42
6 Rahmat m 44 133.5 43 45
7 M. Rizal h 46 149 50 46
8 Andika 39 131 30 46
9 Aryo adi k 44.5 139.5 39.5 46
10 Rengga s 42 140 37 49
11 Dian c 42 129 37 42
12 Zulkifli 46 133 37 44
13 Sirom 42 135 41 49
14 Syafril 40 140 31 45
15 Bilkis s 40 126 38 43
16 Mubarak 42 132 32 48
17 Rairi m 43 135 35 55
18 Firawan 43 149 34 49
19 Susanto 45 139 37 49
20 Rabin azri 41 131 34 50
21 Hendra p 41 140 37 51
22 Siti m 43 126 37 41
23 Idriansyah 44 138 35 51
24 Aris budiman 41 126 43 41
25 Anwardi 40 124 33 46
26 Rosita nori 41 129 36 41
27 Darmawis 47 143 36 49
28 Dodi wahyudi 43 131.5 41 47
29 Mukri ardhi a 45 138 37 47
30 Adi junaidi 48 146.5 41 50
31 Indra budi 45 137.5 38 50
32 Afdal maska 45 138.5 45 52
33 Ade indra g 45 140 38 46
34 Harjuni 47 142 42 47
35 Jumaria silva 40 130 30 41
(Sumber: Data Praktikum APK 2001-2010)
IV-6
Tabel 4.2 Data Antropometri (lanjutan)
No Nama Tpo Tbb Sks Pp
36 Sahria 42 132 32 44
37 Muharamin 40 133 39 40
38 Zulkifli 40 134 36 43
39 Zulkarnaedi 45 138 43 48
40 Edi setiawan 45 137 42 47
41 Nafirah midra 35 137.5 33 44
42 Adi putra 40 138.5 56 45
43 Abdi teguh r 42 140 59 47
44 Budhi riska i 40 142 57 45
45 Roza azizah 39 130 35 44
46 Sofie bachtiar 40 132 57 43
47 Supriyono 40 133 56 43
48 Al suraya 48 134 43 42
49 M nur 47 138 39 43
50 M. Iqbal 45 137 43 42
51 Safaruddin 49 137.5 45 43
52 Sattellitte g n 48 142 44 47
53 Marzorilla 39 117 28 39
54 Winda iriani 40 128 37 45
55 Adi warman 44 137 40 41
56 Afrizal 44 140 39 43
57 Deni lestio ar 42 129 41.5 39
58 Devi riwanty 40 126 23 44
59 Emi yulia s 46 126 37 41
60 Faisal 47 132 39 41
61 Irfan saputra 46 138 45 28
62 Kurnia m 44 143 41 44
63 M. Roni s 47 149 36 46
64 Misda heryanti 39 126 29 41
65 Misra hartati 43 128 36 43
66 Novi sanjaya 45 139.5 39 47
67 Nurman k 42 138 43 44
68 Sasmita 43 131 35 44
69 Sepriati 42 126 37 43
70 Sukirman 44 134 42 43
(Sumber: Data Praktikum APK 2001-2010)
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Tabel 4.2 Data Antropometri (lanjutan)
No Nama Tpo Tbb Sks Pp
71 Tety novrita 35.5 119.5 38 40
72 Wendy s 45 142 40 44
73 Zakiah 39 130 39 41
74 Zulkifli 43 137 38 43.5
75 Reki 44 143 39 45
76 M. Rufi'i 42 132 37 39
77 Rusdiyati 42 141 36 47
78 Zulkhaidarnis 40 126 36 42
79 Sanusi 44 141 40 45
80 Murni r 42 133 38 45
81 Suci jumayanti 40 124 34 46
82 Ridho fadhlan 43 157 40 50
83 Engki irawan 47 163 38 47
84 Gembira h 46 168 36 45
85 Arian drianto 47 149 36 47
86 Aidil Adrian 48 150 38 48
87 Jupri antoni 42 135 33 44
88 Fahrurozi 41 139 38 45
89 Wendi a 42 143 47 44
90 Lilis su'aidah 40 126 37 42
91 Anda mulya p 42.2 140.2 36.9 41
92 Anditya a 43 148 40 49
93 Andre ferlindo 43 143 42 49
94 Ari dwi putra 43 140 40 51
95 Arif s 40 133.5 38 42
96 Bambang i t 40 138 37 45.5
97 Danang saputra 40 135 37 45.5
98 Dede arisman 43 142 46.4 45.5
99 Dedi putra 39 143 38 48
100 Deny satria 40.5 137 39 44
101 Dewi m s 48 135 36 42
102 Duwi budianto 43 133.5 38 42
103 Eko zaldianto 43 134.5 36 43
104 Hari satyo prayogi 42 141 43 45
105 Ilham takbiran 39 143 38 47.5
(Sumber: Data Praktikum APK 2001-2010)
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Tabel 4.2 Data Antropometri (lanjutan)
No Nama Tpo Tbb Sks Pp
106 Kairul sidik 45 133 39 48
107 Lazim 38 142.5 40 47
108 M.ridho akmal 43 134 44 45
109 Marco f s 40 138 38 47
110 Maulana rahman 45 140 48 46
111 Noviandri 40 142 39 46
112 Novri z 40 137 45 47
113 Nur irwanto 46 130 35 41
114 Nur'arifah 45.5 134 37 41
115 Pujadi 39 130 36 40
116 Rino safriandi 45 139 34 50
117 Rizki azwar r 45 150.5 38 50
118 Rogi pawalogi 45 139 40 46
119 Rubi suryanata 44 143 42 46
120 Ryan ardiman 44 143.5 36.6 50
121 Salamun bani a 43 140 46 47
122 Siti sanisma 37 130 35 45
123 Sitta suanda p 44.3 145.2 43 49
124 Suhendra saputra 39.5 136 37 42
125 Suryadi ka 46 143 42 49
126 Trio novindra e 44 142.5 31.5 43
127 Yogi arif a 46 146 38 49
128 Eko purnama p 44 132 45 46
129 Dede anrian a 42.5 143 42.5 44
130 Feby mandala p 44 145 43 52
131 Rafa'i 45 137 38 45
132 Multy teza 43 134 45 45
133 Hernowo 47 134 43.5 46
134 Rinaldi 44 126 29.1 43.3
135 Hendra susanto 42 131 48 59
136 Agus dwi s 48 152 26 48
137 Yoyong priatama 43 132 33 43
138 Alhamda r g 45 130 39 46
139 Alfa robby 49.5 143 40.5 47
140 Dany sujii f 40 140.5 29 44.5
(Sumber: Data Praktikum APK 2001-2010)
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Tabel 4.2 Data Antropometri (lanjutan)
No Nama Tpo Tbb Sks Pp
141 Nur irwanto 46 130 35 41
142 Medio iren p 45 147 33 51
143 Afrijon 44 134 44 47
144 Rianto putra b 41 146 36 46
145 Yanbro avta m 40 146 45 49
146 Supriyatin 43 126 40 44
147 Kalliadi rahmad 40 136 32 42
148 Ardhan suhendra 41 140 38 46
149 M rohimi 39 128 38 45
150 Didik kuncoro 40 138.5 27 46
151 Agus satria 49.5 138 30.9 44.7
152 Bery ari sandi 48 144 42 50
153 Dea fano 47.4 129 30 44.2
154 Berta arios h 45 145 40 47
155 M.fairus 54 144 34 41
156 Taufik 43 144 49 46
157 Robby suria r 43.5 148 45.5 50
158 M.bachtiar n 40,3 135 39 47
159 A mukhlisin 46.5 135.5 40 42.5
160 Riko rusdani 48 134 40 42
161 Ade fitra 42 138 33 44
162 Ade parulian 43 140 35 44
163 Afdhal 46 140 42 55
164 Afrinando 42 132 46 48.5
165 Agus karyono 45 150 47 64
166 Ardi prastiyo 45 140 27 52
167 Asri marciano s 45 143 42 57
168 Dekka afi wahyu s 43 139 32 45
169 Dhany darmawan 47 140 45 58
170 Didi eka putra ms 45 132 33 45
171 Fadhila elfandi 44 145 40 52
172 Gita tanika 47 129 39 43
173 Hasbi kasrial 46 142 42 55
174 Hendri 50 137 25 43
175 Kiki hardianto 46 140 44 58
(Sumber: Data Praktikum APK 2001-2010)
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Tabel 4.2 Data Antropometri (lanjutan)
No Nama Tpo Tbb Sks Pp
176 M. Ansyori 46 140 46 58
177 M. Isnaini hadiyul u 38 129 32 40
178 Marwiji 42 138 34 46
179 Muhammad chaidir 45 143 42 58
180 Muhammad firdaus 45 136 45 57
181 Muhammad rasyid 45 141 42 60
182 Muhammad yuliandri 40 134 37 45
183 Mujiono 45 140 46 58
184 Oky bisma thama p 43 143 36 48
185 Rijardi 44 143 34 46
186 Roin pratama d 42 130 31 45
187 Sofian 46 138 33 44
188 Zulfandri 41 134 29 45
189 Abdul rahman 43 137 40 40
190 Achmad fauzi 45 122 40 41
191 Agus supriyandi 45 142 28 30
192 Andri januarrisman 46 143 34 32
193 Angga pramana putra 41 145 39 41
194 Ashabal khairi 45 127 32 51
195 Bayu aditya putra 42 143 38 40
196 Chairil anwar 40 135 42 45
197 Dani ardianto 45 140 28 32
198 Darwin harahap 43 126 29 47
199 Dedy atryo madepa 42 132 33 43
200 Deni iskandar agoes 41 135 38 41
201 Dian budi satyo 43 149 37 41
202 Febian pratama 44 139 35 51
203 Fitri wahyuni 38 134 37 39
204 Harbi salim 42 146 35 42
205 Imzar habibie 43 146 35 41
206 Kieu quoc chien 48 126 35 42
207 Mohammad radzi 42 136 37 43
208 Oki saputra 45 137 34 33
209 Risvaldi 35 140 34 41
210 Rossi rosa lina 39 140 39 40
(Sumber: Data Praktikum APK 2001-2010)
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Tabel 4.2 Data Antropometri (lanjutan)
No Nama Tpo Tbb Sks Pp
211 Yodi edo yogaswara 42 129 49 42
212 Yuliadri 43 145 47 40
213 Zakaria saputra 40 144 42 45
214 Zulfan afendi 43 144 40 43
215 Suryadi 44 127 42 44
216 Rahmat rohim 34 140 34 37
217 Trio santoso 47 141 42 43
218 Iswanto 44 140 42 44
219 Syafrudin 41 162 42 47
220 Nanang saputra 48 132 43 52
221 M.faisal hidayatullah 46 140 43 50
222 Nanda pramayuda 42 134 39 51
223 Fadlin pratama 40 135 44 45
224 Okky arnanda 44 129 45 44
225 Ruli arifin 41 128 40 42
226 Syarif muda hsb. 45 134 39 45
227 Rifit rio alfaizin 44 137 38 40
228 Teguh rahayu s 43 138 38 44
229 M.fatoni 44 134 36 43
230 Juliwandri purnama p 44 138 33 44
231 Yayan dinata 45 137 34 41
232 Tedi 47 139 33 40
233 Torkis ahmad s 42 128 35 37
234 Siti fathonah 40 133 39 40
235 Suryadi 42 134 43 43
236 Wiko juliando 41 135 34 43
237 Riki seprianta 42 135 39 45
238 Ramadani 43 135 40 45
239 Abdurrahman 40 134 40 42
240 M. Rawi saputra 42 140 37 44
241 Jefriyandi 43 139 40 47
242 Nur fitri rahayu 43 143 43 38
243 Rahmatia zulkarnain 44 137 40 44
244 Dina effendi 42 146 42 45
245 Al-fadli habibi 45 138 46 44
(Sumber: Data Praktikum APK 2001-2010)
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Tabel 4.2 Data Antropometri (lanjutan)
No Nama Tpo Tbb Sks Pp
246 Aidil putra 44 150 39 42
247 Sepriantoni 45 131 39 44
248 Lukman hakim 43 127 39 39
249 Sapto noto susanto 42 143 38 38
250 Muammar 44 149 38 45
251 Furqan firdaus 47 135 45 45
252 Hendra dadang 43 135 44 48
253 Zainuddin 42 137 41 48
254 Eko saputra 52 137 32 46
255 Maulana ichsan a 47 133 43 38
256 Afriman 45 127 33 37
257 Jimmy wijaya 41 134 31 39
258 Julian prayuda 37 140 30 52
259 Daniel ds 34 141 30 56
260 Teguh susanto 36 140 30 53
261 Mugiono 38 137 30 52
262 Fiky two nando 30 139 42 40
263 Umair ih 34 144 45 44
264 Fauzi 28 144 40 38
265 Jailani 37 130 48 47
266 Iqbal dermawan 41 146 38 38
267 Beni rakasiwi 45 145 38 42
268 Tantowi elindra 44 147 38 41
269 Abdul rasyid 46 137 39 40
270 Ahmadi dipendri 50 136 29 48
271 Fitra alpi 49 138 29 46
272 M.zaikuri 39 127 30 46
(Sumber: Data Praktikum APK 2001-2010)
4.2.1. Uji Kenormalan Data
Uji kenormalan data digunakan untuk melihat apakah data yang diperoleh
merupakan data yang berdistribusi normal atau tidak. Pengujian kenormalan data
antropometri menggunakan software berupa SPSS 16.0 for windows adapun
prosedur pengujian adalah sebagai berikut :
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1. Tinggi Popliteal
a. Pengolahan data uji kenormalan data antropometri tinggi popliteal
(TPo) dengan menggunakan software SPSS 16.0 terdapat pada Tabel
4.3 sampai Tabel 4.6 berikut :
Tabel 4.3 Data Chi_Table
No. Tpo No. Tpo No. Tpo No. Tpo No. Tpo No. Tpo Chi_Table
1 42 28 43 55 44 82 43 109 40 137 43 47.40
2 50 29 45 56 44 83 47 110 45 138 45 47.40
3 44 30 48 57 42 84 46 111 40 139 49,5 47.40
4 48 31 45 58 40 85 47 112 40 140 40 47.40
5 44 32 45 59 46 86 48 113 46 141 46 47.40
6 44 33 45 60 47 87 42 114 45,5 142 45 47.40
7 46 34 47 61 46 88 41 115 39 143 44 47.40
8 39 35 40 62 44 89 42 116 45 144 41 47.40
9 44,5 36 42 63 47 90 40 117 45 145 40 47.40
10 42 37 40 64 39 91 42,2 118 45 146 43 47.40
11 42 38 40 65 43 92 43 119 44 147 40 47.40
12 46 39 45 66 45 93 43 120 44 148 41 47.40
13 42 40 45 67 42 94 43 121 43 149 39 47.40
14 40 41 35 68 43 95 40 122 37 150 40 47.40
15 40 42 40 69 42 96 40 123 44,3 151 49,5 47.40
16 42 43 42 70 44 97 40 124 39,5 152 48 47.40
17 43 44 40 71 35,5 98 43 125 46 153 47,4 47.40
18 43 45 39 72 45 99 39 126 44 154 45 47.40
19 45 46 40 73 39 100 40,5 127 46 155 54 47.40
20 41 47 40 74 43 101 48 128 44 156 43 47.40
21 41 48 48 75 44 102 43 129 42,5 157 43,5 47.40
22 43 49 47 76 42 103 43 130 44 158 40,3 47.40
23 44 50 45 77 42 104 42 131 45 159 46,5 47.40
24 41 51 49 78 40 105 39 132 43 160 48 47.40
25 40 52 48 79 44 106 45 133 47 161 42 47.40
26 41 53 39 80 42 107 38 134 44 162 43 47.40
27 47 54 40 81 40 108 43 135 42 163 46 47.40
IV-14
Tabel 4.3 Data Chi_Table (lanjutan)
No. Tpo No. Tpo No. Tpo No. Tpo No. Tpo No. Tpo Chi_Table
164 42 183 45 202 44 221 46 240 42 259 34 47.40
165 45 184 43 203 38 222 42 241 43 260 36 47.40
166 45 185 44 204 42 223 40 242 43 261 38 47.40
167 45 186 42 205 43 224 44 243 44 262 30 47.40
168 43 187 46 206 48 225 41 244 42 263 34 47.40
169 47 188 41 207 42 226 45 245 45 264 28 47.40
170 45 189 43 208 45 227 44 246 44 265 37 47.40
171 44 190 45 209 35 228 43 247 45 266 41 47.40
172 47 191 45 210 39 229 44 248 43 267 45 47.40
173 46 192 46 211 42 230 44 249 42 268 44 47.40
174 50 193 41 212 43 231 45 250 44 269 46 47.40
175 46 194 45 213 40 232 47 251 47 270 50 47.40
176 46 195 42 214 43 233 42 252 43 271 49 47.40
177 38 196 40 215 44 234 40 253 42 272 39 47.40
178 42 197 45 216 34 235 42 254 52 47.40
179 45 198 43 217 47 236 41 255 47 47.40
180 45 199 42 218 44 237 42 256 45 47.40
181 45 200 41 219 41 238 43 257 41 47.40
182 40 201 43 220 48 239 40 258 37 47.40
Tabel 4.4 Descriptive Statistics Tinggi Popliteal (TPo)
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
TPO 272 43.0485 3.34644 28.00 54.00
Tabel 4.5 Frekuensi Tinggi Popliteal (TPo)
Observed N Expected N Residual
28 1 8.0 -7.0
30 1 8.0 -7.0
34 3 8.0 -5.0
35 2 8.0 -6.0
35.5 1 8.0 -7.0
36 1 8.0 -7.0
37 3 8.0 -5.0
38 4 8.0 -4.0
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Tabel 4.5 Frekuensi Tinggi Popliteal (TPo) lanjutan
Observed N Expected N Residual
39 11 8.0 3.0
39.5 1 8.0 -7.0
40 31 8.0 23.0
40.3 1 8.0 -7.0
40.5 1 8.0 -7.0
41 15 8.0 7.0
42 34 8.0 26.0
42.2 1 8.0 -7.0
42.5 1 8.0 -7.0
43 35 8.0 27.0
43.5 1 8.0 -7.0
44 30 8.0 22.0
44.3 1 8.0 -7.0
44.5 1 8.0 -7.0
45 38 8.0 30.0
45.5 1 8.0 -7.0
46 17 8.0 9.0
46.5 1 8.0 -7.0
47 14 8.0 6.0
47.4 1 8.0 -7.0
48 11 8.0 3.0
49 2 8.0 -6.0
49.5 2 8.0 -6.0
50 3 8.0 -5.0
52 1 8.0 -7.0
54 1 8.0 -7.0
Total 272






H0 : Data berdistribusi normal, jika Chi_Square Hitung < Chi_Tabel
H1 : Data tidak berdistribusi normal, jika Chi_Square Hitung > Chi_Tabel
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Dari Tabel 4.6 diketahui bahwa chi_square hitung bernilai 566,75 dan
chi_tabel bernilai 47,40. Maka chi_ square hitung > chi_ tabel (566,75 > 47,40),
berarti data tinggi popliteal (Tpo) tidak berdistribusi normal.
a. Pengolahan data uji kenormalan data antropometri tinggi popliteal












Dimana : Oi = nilai/frekuensi pengelompokan pengamatan
Ei = rata-rata jumlah pengamatan setelah pengelompokan
p = total pengelompokan pengamatan
Tabel 4.7 Pengamatan Data Antropometri Tinggi Popliteal (TPo)
Sub
Grup
n1 n2 n3 n4 n5 n6 n7 n8
1 42 40 42 43 43 44 43 40
2 50 42 44 42 45 47 48 42
3 44 40 35.5 39 49.5 46 42 43
4 48 40 45 45 40 50 45 43
5 44 45 39 38 46 46 35 44
6 44 45 43 43 45 46 39 42
7 46 35 44 40 44 38 42 45
8 39 40 42 45 41 42 43 44
9 44.5 42 42 40 40 45 40 45
10 42 40 40 40 43 45 43 43
11 42 39 44 46 40 45 44 42
12 46 40 42 45.5 41 40 34 44
13 42 40 40 39 39 45 47 47
14 40 48 43 45 40 43 44 43
15 40 47 47 45 49.5 44 41 42
16 42 45 46 45 48 42 48 52
17 43 49 47 44 47.4 46 46 47
18 43 48 48 44 45 41 42 45
19 45 39 42 43 54 43 40 41
20 41 40 41 37 43 45 44 37
n = Sampel
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Tabel 4.7 Pengamatan Data Antropometri Tinggi Popliteal (TPo) lanjutan
Sub
Grup
n1 n2 n3 n4 n5 n6 n7 n8
21 41 44 42 44.3 43.5 45 41 34
22 43 44 40 39.5 40,3 46 45 36
23 44 42 42.2 46 46.5 41 44 38
24 41 40 43 44 48 45 43 30
25 40 46 43 46 42 42 44 34
26 41 47 43 44 43 40 44 28
27 47 46 40 42.5 46 45 45 37
28 43 44 40 44 42 43 47 41
29 45 47 40 45 45 42 42 45
30 48 39 43 43 45 41 40 44
31 45 43 39 47 45 43 42 46
32 45 45 40.5 44 43 44 41 50
33 45 42 48 42 47 38 42 49
34 47 43 43 48 45 42 43 39
n = Sampel
Dimana : Oi 1 = 1 (28) Oi 18 = 35 (43, 43, …, 43)
Oi 2 = 1 (30) Oi 19 = 1 (43.5)
Oi 3 = 3 (34, 34, 34) Oi 20 = 30 (44, 44, …, 44)
Oi 4 = 2 (35, 35) Oi 21 = 1 (44.3)
Oi 5 = 1 (35.5) Oi 22 = 1 (44.5)
Oi 6 = 1 (36) Oi 23 = 38 (45, 45, …, 45)
Oi 7 = 3 (37, 37, 37) Oi 24 = 1 (45.5)
Oi 8 = 4 (38, 38, 38, 38) Oi 25 = 17 (46)
Oi 9 = 11 (39, 39, …, 39) Oi 26 = 1 (46.5)
Oi 10 = 1 (39.5) Oi 27 = 14 (47)
Oi 11 = 31 (40, 40, …, 40) Oi 28 = 1   (46.5)
Oi 12 = 1 (40.3) Oi 29 = 11 (48, 48, …, 48)
Oi 13 = 1 (40.5) Oi 30 = 2 (49)
Oi 14 = 15 (41, 41, …, 41) Oi 31 = 2 (49.5)
Oi 15 = 34 (42, 42, …, 42) Oi 32 = 3 (50)
Oi 16 = 1 (42.2) Oi 33 = 1   (52)































Dari perhitungan Chi Kuadrat (X2) dengan df = p - 1 = 34 - 1= 33. Maka untuk
nilai  = 0.05 diperoleh dari tabel X2 yaitu ( ; df) 0.05 ; 33 = 47.40
Jadi  untuk hipotesisnya berikut ini :
H0 : Data berdistribusi normal, jika Chi_Square Hitung < Chi_ Tabel
H1 : Data tidak berdistribusi normal, jika Chi_Square Hitung > Chi_ Tabel
Dimana :
2X / Chi_Square Hitung = 566,75
Tabel 2X yaitu ( = 0,05) df = 33 / Chi_Tabel  = 47.40
Maka chi_ square hitung > chi_tabel (566,75 > 47.40) berarti data tinggi popliteal
(Tpo) tidak berdistribusi normal.
2. Tinggi Bahu Berdiri
Pengolahan data uji kenormalan data antropometri tinggi bahu berdiri
(Tbb) dengan menggunakan software SPSS 16.0 terdapat pada Tabel 4.8 sampai
Tabel 4.6 berikut :
Tabel 4.8 Data Chi_Table Tinggi Bahu Berdiri (Tbb)
No. Tbb No. Tbb No. Tbb No. Tbb No. Tbb No. Tbb Chi_Table
1 136 6 133,5 11 129 16 132 21 140 26 129 65.17
2 140 7 149 12 133 17 135 22 126 27 143 65.17
3 141,5 8 131 13 135 18 149 23 138 28 131,5 65.17
4 133 9 139,5 14 140 19 139 24 126 29 138 65.17
5 131,5 10 140 15 126 20 131 25 124 30 146,5 65.17
IV-19
Tabel 4.8 Data Chi_Table Tinggi Bahu Berdiri (Tbb) lanjutan
No. Tbb No. Tbb No. Tbb No. Tbb No. Tbb No. Tbb Chi_Table
31 137,5 62 143 93 143 124 136 155 144 186 130 65.17
32 138,5 63 149 94 140 125 143 156 144 187 138 65.17
33 140 64 126 95 133,5 126 142,5 157 148 188 134 65.17
34 142 65 128 96 138 127 146 158 135 189 137 65.17
35 130 66 139,5 97 135 128 132 159 135,5 190 122 65.17
36 132 67 138 98 142 129 143 160 134 191 142 65.17
37 133 68 131 99 143 130 145 161 138 192 143 65.17
38 134 69 126 100 137 131 137 162 140 193 145 65.17
39 138 70 134 101 135 132 134 163 140 194 127 65.17
40 137 71 119,5 102 133,5 133 134 164 132 195 143 65.17
41 137,5 72 142 103 134,5 134 126 165 150 196 135 65.17
42 138,5 73 130 104 141 135 131 166 140 197 140 65.17
43 140 74 137 105 143 136 152 167 143 198 126 65.17
44 142 75 143 106 133 137 132 168 139 199 132 65.17
45 130 76 132 107 142,5 138 130 169 140 200 135 65.17
46 132 77 141 108 134 139 143 170 132 201 149 65.17
47 133 78 126 109 138 140 140,5 171 145 202 139 65.17
48 134 79 141 110 140 141 130 172 129 203 134 65.17
49 138 80 133 111 142 142 147 173 142 204 146 65.17
50 137 81 124 112 137 143 134 174 137 205 146 65.17
51 137,5 82 157 113 130 144 146 175 140 206 126 65.17
52 142 83 163 114 134 145 146 176 140 207 136 65.17
53 117 84 168 115 130 146 126 177 129 208 137 65.17
54 128 85 149 116 139 147 136 178 138 209 140 65.17
55 137 86 150 117 150,5 148 140 179 143 210 140 65.17
56 140 87 135 118 139 149 128 180 136 211 129 65.17
57 129 88 139 119 143 150 138,5 181 141 212 145 65.17
58 126 89 143 120 143,5 151 138 182 134 213 144 65.17
59 126 90 126 121 140 152 144 183 140 214 144 65.17
60 132 91 140,2 122 130 153 129 184 143 215 127 65.17
61 138 92 148 123 145,2 154 145 185 143 216 140 65.17
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Tabel 4.8 Data Chi_Table Tinggi Bahu Berdiri (Tbb) lanjutan
No. Tbb No. Tbb No. Tbb No. Tbb No. Tbb No. Tbb Chi_Table
217 141 227 137 237 135 247 131 257 134 267 145 65.17
218 140 228 138 238 135 248 127 258 140 268 147 65.17
219 162 229 134 239 134 249 143 259 141 269 137 65.17
220 132 230 138 240 140 250 149 260 140 270 136 65.17
221 140 231 137 241 139 251 135 261 137 271 138 65.17
222 134 232 139 242 143 252 135 262 139 272 127 65.17
223 135 233 128 243 137 253 137 263 144 65.17
224 129 234 133 244 146 254 137 264 144 65.17
225 128 235 134 245 138 255 133 265 130 65.17
226 134 236 135 246 150 256 127 266 146 65.17
Tabel 4.9 Descriptive Statistics Tinggi Bahu Berdiri (TBB)
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
TBB 272 137.415 7.0290 117.0 168.0
Tabel 4.10 Frekuensi Tinggi Bahu Berdiri (TBB)
Observed N Expected N Residual
117 1 5.6 -4.6
119.5 1 5.6 -4.6
122 1 5.6 -4.6
124 2 5.6 -3.6
126 13 5.6 7.4
127 5 5.6 -.6
128 5 5.6 -.6
129 8 5.6 2.4
130 10 5.6 4.4
131 5 5.6 -.6
131.5 2 5.6 -3.6
132 11 5.6 5.4
133 8 5.6 2.4
133.5 3 5.6 -2.6
134 18 5.6 12.4
134.5 1 5.6 -4.6
135 14 5.6 8.4
135.5 1 5.6 -4.6
136 6 5.6 .4
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Tabel 4.10 Frekuensi Tinggi Bahu Berdiri (TBB) lanjutan
Observed N Expected N Residual
137 17 5.6 11.4
137.5 3 5.6 -2.6
138 16 5.6 10.4
138.5 3 5.6 -2.6
139 9 5.6 3.4
139.5 2 5.6 -3.6
140 27 5.6 21.4
140.2 1 5.6 -4.6
140.5 1 5.6 -4.6
141 6 5.6 .4
141.5 1 5.6 -4.6
142 8 5.6 2.4
142.5 2 5.6 -3.6
143 19 5.6 13.4
143.5 1 5.6 -4.6
144 7 5.6 1.4
145 6 5.6 .4
145.2 1 5.6 -4.6
146 7 5.6 1.4
146.5 1 5.6 -4.6
147 2 5.6 -3.6
148 2 5.6 -3.6
149 6 5.6 .4
150 3 5.6 -2.6
150.5 1 5.6 -4.6
152 1 5.6 -4.6
157 1 5.6 -4.6
162 1 5.6 -4.6
163 1 5.6 -4.6
168 1 5.6 -4.6
Total 272






H0 : Data berdistribusi normal, jika Chi_Square Hitung < Chi_Tabel
H1 : Data tidak berdistribusi normal, jika Chi_Square Hitung > Chi_Tabel
Dari Tabel 4.6 diketahui bahwa chi_square hitung bernilai 306,68 dan
chi_tabel bernilai 65.17 Maka chi_ square hitung > chi_ tabel (306,68 > 65,17),
berarti data tinggi bahu berdiri (tbb) tidak berdistribusi normal.
a. Pengolahan data uji kenormalan data antropometri tinggi badan duduk












Dimana : Oi = nilai/frekuensi pengelompokan pengamatan
Ei = rata-rata jumlah pengamatan setelah pengelompokan
p = total pengelompokan pengamatan
Tabel 4.12 Pengamatan Data Antropometri Tinggi Bahu Berdiri (Tbb)
Sub
Grup
n1 n2 n3 n4 n5 n6 n7 n8
1 136 130 126 134.5 132 145 146 134
2 140 132 134 141 130 129 126 140
3 141.5 133 119.5 143 143 142 136 139
4 133 134 142 133 140.5 137 137 143
5 131.5 138 130 142.5 130 140 140 137
6 133.5 137 137 134 147 140 140 146
7 149 137.5 143 138 134 129 129 138
8 131 138.5 132 140 146 138 145 150
9 139.5 140 141 142 146 143 144 131
10 140 142 126 137 126 136 144 127
11 129 130 141 130 136 141 127 143
12 133 132 133 134 140 134 140 149
13 135 133 124 130 128 140 141 135
14 140 134 157 139 138.5 143 140 135
15 126 138 163 150.5 138 143 162 137
16 132 137 168 139 144 130 132 137
17 135 137.5 149 143 129 138 140 133
18 149 142 150 143.5 145 134 134 127
19 139 117 135 140 144 137 135 134
n = sampel
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\Tabel 4.12 Pengamatan Data Antropometri Tinggi Bahu Berdiri (Tbb) lanjutan
Sub
Grup
n1 n2 n3 n4 n5 n6 n7 n8
20 131 128 139 130 144 122 129 140
21 140 137 143 145.2 148 142 128 141
22 126 140 126 136 135 143 134 140
23 138 129 140.2 143 135.5 145 137 137
24 126 126 148 142.5 134 127 138 139
25 124 126 143 146 138 143 134 144
26 129 132 140 132 140 135 138 144
27 143 138 133.5 143 140 140 137 130
28 131.5 143 138 145 132 126 139 146
29 138 149 135 137 150 132 128 145
30 146.5 126 142 134 140 135 133 147
31 137.5 128 143 134 143 149 134 137
32 138.5 139.5 137 126 139 139 135 136
33 140 138 135 131 140 134 135 138
34 142 131 133.5 152 132 146 135 127
n = sampel
Dimana : Oi 1 = 1   (117) Oi 26 = 27 (140, 140, .., 140)
Oi 2 = 1   (119.5) Oi 27 = 1   (140.2)
Oi 3 = 1 (122) Oi 28 = 1   (140.5)
Oi 4 = 2   (124, 124) Oi 29 = 6 (141, 141, .., 141)
Oi 5 = 13 (126, 126, .., 126) Oi 30 = 1   (141.5)
Oi 6 = 5 (127, 127, .., 127) Oi 31 = 8 (142, 142, .., 142)
Oi 7 = 5 (128, 128, .., 128) Oi 32 = 2   (142.5, 142.5)
Oi 8 = 8 (129, 129, .., 129) Oi 33 = 19 (143, 143, .., 143)
Oi 9 = 10 (130, 130, .., 130) Oi 34 = 1   (143.5)
Oi 10 = 5 (131, 131, .., 131) Oi 35 = 7   (144, 144, .., 144)
Oi 11 = 2 (131.5, 131.5) Oi 36 = 6   (145, 145, .., 145)
Oi 12 = 11 (132, 132, .., 132) Oi 37 = 1 (145.2)
Oi 13 = 8 (133, 133, .., 133) Oi 38 = 7   (146, 146, .., 146)
Oi 14 = 3 (133.5, …, 133.5) Oi 39 = 1   (146.5)
Oi 15 = 18 (134, 134, .., 134) Oi 40 = 2 (147, 147)
Oi 16 = 1   (134.5) Oi 41 = 2   (148, 148)
Oi 17 = 14 (135, 135, .., 135) Oi 42 = 6 (149, 149 .., 149)
Oi 18 = 1 (135.5) Oi 43 = 3   (150, 150, 150)
Oi 19 = 6   (136) Oi 44 = 1   (150.5)
Oi 20 = 17 (137, 137, .., 137) Oi 45 = 1   (152)
Oi 21 = 3 (137.5, ..., 137.5) Oi 46 = 1   (157)
Oi 22 = 16 (138, 138, .., 138) Oi 47 = 1   (162)
Oi 23 = 3   (138.5, …, 138.5) Oi 48 = 1   (163)
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Oi 24 = 9   (139, 139, .., 139) Oi 49 = 1   (168)






























Dari perhitungan Chi Kuadrat ( 2X ) dengan df = p-1 = 49 - 1= 48. Maka untuk
nilai  = 0,05 diperoleh dari tabel 2X yaitu ( ; df) 0,05 ; 48 = 306,68
Jadi  untuk hipotesisnya berikut ini :
H0 : Data berdistribusi normal, jika Chi_Square Hitung < Chi_ Tabel
H1 : Data tidak berdistribusi normal, jika Chi_Square Hitung > Chi_ Tabel
Dimana : 2X / Chi_Square Hitung = 306,68
Tabel 2X yaitu ( = 0,05) df = 48 / Chi_Tabel  = 65,17
Maka chi_ square hitung > chi_tabel (306,68 > 65,17) berarti tinggi bahu berdiri
(Tbb) tidak berdistribusi normal.
Tabel 4.13 Rekapitulasi Uji Kenormalan Data
No. Data Antropometri Simbol Chi_Square Chi_Tabel Keterangan
1 Tinggi Popliteal TPo 566,75 47.40 Data tidak normal
2 Tinggi Bahu Berdiri TBb 306,68 65,17 Data tidak normal
3 Siku ke Siku Sks 362,36 56,94 Data tidak normal
4 Pantat popliteal Pp 379,45 49,80 Data tidak normal
4.2.2. Uji Keseragaman Data
Uji keseragaman data digunakan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan seragam atau tidak. Adapun prosedur pengujian keseragaman data
adalah sebagai berikut  :
1. Tinggi Popliteal
Pengolahan data uji keseragaman data antropometri tinggi popliteal (Tpo)
terdapat pada Tabel berikut :
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Tabel 4.14 Uji Keseragaman Data Tinggi Popliteal (TPo)
Sub
Grup n1 n2 n3 n4 n5 n6 n7 n8
Rata-
rata BKA BKB
1 42 40 42 43 43 44 43 40 42,13 50,91 35,07
2 50 42 44 42 45 47 48 42 45,00 50,91 35,07
3 44 40 35.5 39 49.5 46 42 43 42,33 50,91 35,07
4 48 40 45 45 40 50 45 43 44,50 50,91 35,07
5 44 45 39 38 46 46 35 44 42,13 50,91 35,07
6 44 45 43 43 45 46 39 42 43,38 50,91 35,07
7 46 35 44 40 44 38 42 45 41,75 50,91 35,07
8 39 40 42 45 41 42 43 44 42,00 50,91 35,07
9 44.5 42 42 40 40 45 40 45 42,00 50,91 35,07
10 42 40 40 40 43 45 43 43 42,00 50,91 35,07
11 42 39 44 46 40 45 44 42 42,75 50,91 35,07
12 46 40 42 45.5 41 40 34 44 41,00 50,91 35,07
13 42 40 40 39 39 45 47 47 42,38 50,91 35,07
14 40 48 43 45 40 43 44 43 43,25 50,91 35,07
15 40 47 47 45 49.5 44 41 42 43,71 50,91 35,07
16 42 45 46 45 48 42 48 52 46,00 50,91 35,07
17 43 49 47 44 47.4 46 46 47 46,00 50,91 35,07
18 43 48 48 44 45 41 42 45 44,50 50,91 35,07
19 45 39 42 43 54 43 40 41 43,38 50,91 35,07
20 41 40 41 37 43 45 44 37 41,00 50,91 35,07
21 41 44 42 44.3 43.5 45 41 34 41,17 50,91 35,07
22 43 44 40 39.5 40,3 46 45 36 42,04 50,91 35,07
23 44 42 42.2 46 46.5 41 44 38 42,50 50,91 35,07
24 41 40 43 44 48 45 43 30 41,75 50,91 35,07
25 40 46 43 46 42 42 44 34 42,13 50,91 35,07
26 41 47 43 44 43 40 44 28 41,25 50,91 35,07
27 47 46 40 42.5 46 45 45 37 43,71 50,91 35,07
28 43 44 40 44 42 43 47 41 43,00 50,91 35,07
29 45 47 40 45 45 42 42 45 43,88 50,91 35,07
30 48 39 43 43 45 41 40 44 42,88 50,91 35,07
31 45 43 39 47 45 43 42 46 43,75 50,91 35,07
32 45 45 40.5 44 43 44 41 50 44,57 50,91 35,07
33 45 42 48 42 47 38 42 49 44,13 50,91 35,07




























d. Batas kontrol atas (BKA) dan batas kontrol bawah (BKB)
BKA = + k .
= 42,99 + 2 (3.96)
= 50,91
BKB = k .
= 42,99 2 (3.96)
= 35,07
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Gambar 4.2 Peta Keseragaman Data Antropometri Tinggi Popliteal (Tpo)
2. Tinggi Bahu Berdiri
Pengolahan data uji keseragaman data antropometri tinggi bahu berdiri
(tbb) terdapat pada Tabel berikut :
Tabel 4.15 Uji Keseragaman Data Tinggi Bahu Berdiri (TBB)
Sub
Grup n1 n2 n3 n4 n5 n6 n7 n8
Rata-
rata BKA BKB
1 136 130 126 134.5 132 145 146 134 135,57 172,345 102,505
2 140 132 134 141 130 129 126 140 134,00 172,345 102,505
3 141.5 133 119.5 143 143 142 136 139 139,33 172,345 102,505
4 133 134 142 133 140.5 137 137 143 137,00 172,345 102,505
5 131.5 138 130 142.5 130 140 140 137 135,83 172,345 102,505
6 133.5 137 137 134 147 140 140 146 140,14 172,345 102,505
7 149 137.5 143 138 134 129 129 138 137,14 172,345 102,505
8 131 138.5 132 140 146 138 145 150 140,29 172,345 102,505
9 139.5 140 141 142 146 143 144 131 141,00 172,345 102,505
10 140 142 126 137 126 136 144 127 134,75 172,345 102,505
11 129 130 141 130 136 141 127 143 134,63 172,345 102,505
12 133 132 133 134 140 134 140 149 136,88 172,345 102,505
13 135 133 124 130 128 140 141 135 133,25 172,345 102,505
14 140 134 157 139 138.5 143 140 135 141,14 172,345 102,505
15 126 138 163 150.5 138 143 162 137 143,86 172,345 102,505
16 132 137 168 139 144 130 132 137 139,88 172,345 102,505
17 135 137.5 149 143 129 138 140 133 138,14 172,345 102,505





















Tabel 4.15 Uji Keseragaman Data Tinggi Bahu Berdiri (TBB) lanjutan
Sub
Grup n1 n2 n3 n4 n5 n6 n7 n8
Rata-
rata BKA BKB
19 139 117 135 140 144 137 135 134 135,13 172,345 102,505
20 131 128 139 130 144 122 129 140 132,88 172,345 102,505
21 140 137 143 145.2 148 142 128 141 139,86 172,345 102,505
22 126 140 126 136 135 143 134 140 135,00 172,345 102,505
23 138 129 140.2 143 135.5 145 137 137 138,17 172,345 102,505
24 126 126 148 142.5 134 127 138 139 134,00 172,345 102,505
25 124 126 143 146 138 143 134 144 137,25 172,345 102,505
26 129 132 140 132 140 135 138 144 136,25 172,345 102,505
27 143 138 133.5 143 140 140 137 130 138,71 172,345 102,505
28 131.5 143 138 145 132 126 139 146 138,43 172,345 102,505
29 138 149 135 137 150 132 128 145 139,25 172,345 102,505
30 146.5 126 142 134 140 135 133 147 136,71 172,345 102,505
31 137.5 128 143 134 143 149 134 137 138,29 172,345 102,505
32 138.5 139.5 137 126 139 139 135 136 135,33 172,345 102,505
33 140 138 135 131 140 134 135 138 136,38 172,345 102,505




























e. Batas kontrol atas (BKA) dan batas kontrol bawah (BKB)
BKA = + k .
= 137,425 + 2 (17,46)
= 172,345
BKB = – k .
= 137,425 - 2 (17,46)
= 102,505
Gambar 4.3 Peta Keseragaman Data Antropometri Tinggi Bahu Berdiri (TBB)
Setelah perhitungan rata-rata, standar deviasi, batas control atas dan
bawah, maka diperoleh rekapitulasi uji keseragaman data yang terdiri dari 5 data
yang akan digunakan dalam perancangan alat ukur antropometri. Berikut



















Tabel 4.16 Rekapitulasi Uji Keseragaman Data
No. DataAntropometri Simbol BKA BKB Ket.
1 Tinggi Popliteal TPo 42,99 11,20 3,96 50,91 35,07 Data seragam
2 Tinggi BahuBerdiri TBB 137,425 49,41 17,46 172,345 102,505 Data seragam
3 Siku ke Siku SKS 38,22 32,75 11.57 99,99 -20,73 Data seragam
4 Pantat Popliteal PP 45,12 23,22 8,20 61,52 28,72 Data seragam
4.2.3. Perhitungan Persentil
Menurut Sritomo Wignjosoebroto (1995), besarnya nilai persentil dapat
ditentukan dari tabel probabilitas distribusi normal. Persentil adalah batas rentang
yang dapat dipakai.
Persentil 5th, perhitungannya : X - 1.645 . SD
Persentil 50th, perhitungannya : X
Persentil 95th, perhitungannya : X + 1.645 . SD
1. Perhitungan Persentil Data Antropometri Alat Ukur Antropometri
a. Tinggi Popliteal
Data antropometri tinggi popliteal digunakan untuk menentukan tinggi
maksimal kaki kursi alat antropometri dengan persentil 95th.
X TPo` = 43,048 cm
Persentil 95th TPo = X+ 1,645 .
= 43,048 + 1,645 (3,96)
= 49,56 cm ≈ 50 cm
b. Tinggi Bahu Berdiri
Data antropometri tinggi bahu berdiri digunakan untuk menentukan tinggi
minimal sambungan rangka sandaran dengan persentil 5th.
X TBB` = 137,415 cm
Persentil 5th TBB = X - 1,645 .
= 137,415 - 1,645 (17,46)
= 108,693 cm ≈ 109 cm
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c. Siku ke Siku
Data antropometri siku ke siku digunakan untuk menentukan lebar
maksimal kursi dengan persentil 95th.
X SKS` = 38,325 cm
Persentil 95th SKS = X+ 1,645 .
= 38,325 + 1,645 (11,57)
= 57,36 cm ≈ 57 cm
d. Pantat Popliteal
Data antropometri pantat popliteal digunakan untuk menentukan panjang
maksimal kursi dengan persentil 95th.
X PP = 45,11 cm
Persentil 95th PP = X + 1,645 .
= 45,11 + 1,645 (8,20)
= 58,599 cm ≈ 59 cm
4.3. Perancangan Alat
Setelah perhitungan ukuran persentil diperoleh, maka langkah selanjutnya
adalah menentukan ukuran alat pembuatan gerabah berdasarkan data antropometri
sebagai berikut :
a. Tinggi Kaki Kursi Antropometri
b. Tinggi Sambungan Rangka
c. Lebar Kursi
d. Panjang kursi
Adapun data perancangan alat ukur antropometri sesuai dengan data
antropometri mahasiswa Teknik Industri adalah sebagai berikut:
Tabel 4.17 Ukuran Kursi Antropometri Rancangan Sesuai Persentil
No Bagian Alat Ukur Antropometri Ukuran
1 Tinggi Kaki 50 cm
2 Tinggi Sambungan Rangka 109 cm
3 Lebar Kursi 57 cm
4 Panjang kursi 59 cm
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4.4. Pengolahan Data Setelah Perancangan
Berikut merupakan alat antropometri setelah perancangan beserta
keterangannya.
Gambar 4.4 Alat Antropometri Setelah Perancangan
Keterangan Gambar 4.4 yaitu:
1. Tinggi sambungan rangka kursi
berasal dari data antropometri tinggi bahu berdiri dengan persentil 5th.
2. Panjang kursi
berasal dari data antropometri pantat popliteal dengan persentil 95th.
3. Lebar kursi
berasal dari data antropometri siku ke siku dengan persentil 95th.
4. Tinggi kursi
berasal dari data antropometri tinggi popliteal dengan persentil 95th.
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4.4.1. Variabel Pengukuran Alat Setelah Perancangan
1. Tinggi Badan
Jarak vertikal telapak kaki sampai ujung kepala yang paling atas.
Sementara subyek berdiri tegak dengan mata memandang lurus ke depan.
Seperti yang terlihat pada gambar
Gambar 4.5 Pengukuran Dimensi Tinggi Badan
2. Jangkauan Tangan ke Atas
Jarak vertikal lantai sampai ujung jari tengah pada saat subyek berdiri
tegak (tangan menjangkau ke atas setinggi-tingginya).
Gambar 4.6 Pengukuran Dimensi Jangkauan Tangan ke Atas
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3. Tinggi Mata Berdiri
Jarak vertikal dari lantai sampai ujung mata bagian dalam (dekat pangkal
hidung). Subyek berdiri tegak dan memandang lurus ke depan.
Gambar 4.7 Pengukuran Dimensi Tinggi Mata Berdiri
4. Tinggi Bahu Berdiri
Jarak vertikal dari lantai sampai bahu yang menonjol pada saat subyek
berdiri tegak.
Gambar 4.8 Pengukuran Dimensi Tinggi Bahu Berdiri
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5. Tinggi Pinggang Berdiri
Jarak vertikal lantai sampai pinggang pada saat subyek berdiri tegak.
Gambar 4.9 Pengukuran Dimensi Tinggi Pinggang Berdiri
6. Tinggi Siku Berdiri
Jarak vertikal dari lantai ke titik pertemuan antara lengan atas dan lengan
bawah. Subyek berdiri tegak dengan kedua tangan tergantung secara
wajar.
Gambar 4.10 Pengukuran Dimensi Tinggi Siku Berdiri
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7. Tinggi Pinggul Berdiri
Jarak vertikal lantai sampai pinggul pada saat subyek berdiri tegak.
Gambar 4.11 Pengukuran Dimensi Pinggul Berdiri
8. Tebal Dada
Jarak dari dada (bagian ulu hati) sampai punggung secara horizontal.
Subyek berdiri tegak.
Gambar 4.12 Pengukuran Dimensi Tebal Dada
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9. Lebar Bahu
Jarak horizontal antara kedua lengan atas. Subyek duduk dengan lengan
atas merapat ke badan dan lengan bawah direntangkan ke depan.
Gambar 4.13 Pengukuran Dimensi Lebar Bahu
10. Lebar Kepala
Jarak horizontal dari sisi kepala bagian kiri ke sisi kepala bagian kanan,
tepat di atas telinga.
Gambar 4.14 Pengukuran Dimensi Lebar Kepala
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11. Panjang Kepala
Jarak horizontal dari bagian paling depan dahi (bagian tengah antara dua
alis) ke bagian tengah kepala.
Gambar 4.15 Pengukuran Dimensi Panjang Kepala
12. Tinggi Duduk Tegak
Jarak vertikal dari permukaan alas duduk sampai ujung atas kepala.
Subyek duduk tegak dengan memandang lurus ke depan, dan lutut
membentuk sudut siku-siku.
Gambar 4.16 Pengukuran Dimensi Tinggi Duduk Berdiri
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13. Tinggi Duduk Tegak
Jarak vertikal dari permukaan alas duduk sampai ujung atas kepala.
Subyek duduk normal dengan memandang lurus ke depan, dan lutut
membentuk sudut siku-siku.
Gambar 4.17 Pengukuran Dimensi Tinggi Duduk Normal
14. Tinggi Mata Duduk
Jarak vertikal dari permukaan alas duduk sampai ujung mata bagian
dalam. Subyek duduk tegak dan memandang lurus ke depan.
Gambar 4.18 Pengukuran Dimensi Tinggi Mata Duduk
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15. Panjang Lengan Atas
Jarak vertikal dari bagian bawah lengan bawah kanan ke bagian atas bahu
kanan.
Gambar 4.19 Pengukuran Dimensi Panjang Lengan Atas
16. Panjang Lengan Bawah
Jarak dari siku sampai pergelangan tangan. Subyek berdiri tegak, tangan
disamping).
Gambar 4.20 Pengukuran Dimensi Panjang Lengan Bawah
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17. Tinggi Popliteal
Jarak vertikal dari lantai sampai bagian bawah paha.
Gambar 4.21 Pengukuran Dimensi Tinggi Popliteal
18. Pantat Popliteal
Jarak horizontal dari bagian terluar pantat sampai lekukan lutut sebelah
dalam (popliteal). Paha dan kaki bagian bawah membentuk sudut siku-
siku. Subyek duduk tegak.
Gambar 4.22 Pengukuran Dimensi Pantat Popliteal
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19. Pantat ke Lutut
Jarak horizontal dari bagian terluar pantat sampai sampai lutut. Paha dan
kaki bagian bawah membentuk sudut siku-siku.
Gambar 4.23 Pengukuran Dimensi Pantat ke Lutut
20. Tebal Paha
Jarak dari permukaan alas duduk sampai ke permukaan atas pangkal paha.
Subyek duduk tegak.
Gambar 4.24 Pengukuran Dimensi Tebal Paha
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21. Lebar Pinggang
Jarak horizontal dari bagian terluar pinggang sisi kiri sampai bagian terluar
pinggang sisi kanan. Subyek duduk tegak.
Gambar 4.25 Pengukuran Dimensi Lebar Pinggang
22. Lebar Pinggul
Jarak horizontal dari bagian terluar pinggul sisi kiri sampai bagian terluar
pinggul sisi kanan. Subyek duduk tegak.
Gambar 4.26 Pengukuran Dimensi Lebar Pinggul
IV-44
23. Siku ke Siku
Jarak horizontal dari bagian terluar siku sisi kiri sampai bagian terluar siku
sisi kanan. Subyek duduk tegak dengan lengan atas merapat ke badan dan
lengan bawah direntangkan ke depan.
Gambar 4.27 Pengukuran Dimensi Siku ke Siku
24. Panjang Telapak Kaki
Jarak horizontal dari bagian belakang kaki (tumit) ke bagian paling ujung
dari jari kaki kanan.
Gambar 4.28 Pengukuran Dimensi Panjang Telapak Kaki
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25. Lebar Telapak Kaki
Jarak antara kedua sisi paling luar kaki.
Gambar 4.29 Pengukuran Dimensi Lebar Telapak Kaki
26. Panjang Tangan
Jarak dari lipatan pergelangan tangan ke ujung jari tengah tangan kanan
dengan posisi tangan dan seluruh jari lurus dan terbuka.
Gambar 4.30 Pengukuran Dimensi Panjang Tangan
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27. Lebar Tangan
Jarak dari bagian teluar telapak tangan sampai ke lipatan jari jempol
dengan posisi tangan dan seluruh jari lurus dan terbuka.
Gambar 4.31 Pengukuran Dimensi Lebar Tangan
28. Panjang Jari
Gambar 4.32 Pengukuran Dimensi Panjang Jari
29. Berat Badan
Gambar 4.33 Pengukuran Berat Badan
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4.5. Perhitungan Biaya dan Bahan Pembuatan Alat
Dari rancangan yang telah dibuat diperoleh biaya pengeluaran untuk
pembuatan alat ukur antropometri. Adapun biaya yang dikeluarkan adalah :
Tabel 4.18 Biaya Pembuatan Alat Ukur Antropometri
NO. Keterangan Volume Harga Satuan Biaya
1 Stainless Steel 25 x 25 6 m 155.000 155.000
2 Stainless Steel 20 x 20 18 m 148.000 444.000
3 Acrylic 5 mm 1 Lembar 251.000 251.000
4 Baut & Mur 9 buah 2.000 18.000
5 Meteran Jahit 20 buah 1.000 20.000
6 Timbangan Badan 1 Unit 80.000 80.000
7 Ongkos Las 1 Unit 500.000 500.000
Total Biaya 1.468.000
4.6. Komponen Kursi Antropometri Rancangan
Kursi antropometri yang dirancang memiliki komponen-komponen dalam
perancangannya. Berikut rincian komponen tersebut :
Tabel 4.19 Komponen Kursi Antropometri Rancangan










Tabel 4.19 Komponen Kursi Antropometri Rancangan (lanjutan)























4.7. Alat Ukur Antropometri Lainnya
Selain alat ukur antropometri yang berupa kursi, terdapat juga alat ukur
antropometri lain di laboratorium analisis perancangan kerja dan ergonomi yaitu :
1. Large Anthropometer
Alat ukur ini memiliki panjang maksimal 60 cm dan dapat digunakan
antara lain untuk mengukur lebar bahu, panjang lengan bawah, lebar
pinggang, dan lain-lain.
Gambar 4.33 Large Anthropometer
2. Chest Depht Caliper
Alat ukur ini memliki fungsi antara lain untuk mengukur tebal dada, tebal
paha, dan lain-lain.
Gambar 4.34 Chest Depth Caliper
4.8. Perbandingan Alat-Alat Ukur Antropometri
Ada beberapa alat ukur untuk mengukur dimensi tubuh manusia yang telah
dijelaskan sebelumnya. Berikut merupakan perbandingan alat ukur antropometri
yang dimiliki oleh laboratorium Teknik Industri UIN Suska Riau berdasarkan
dimensi yang bisa diukur.
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Tabel 4.20 Perbandingan Alat Ukur Antropometri








1 Tinggi duduk tegak  
2 Tinggi duduk normal  
3 Tinggi mata duduk 
4 Tinggi bahu duduk
5 Tinggi siku duduk
6 Tinggi sandaran punggung
7 Tinggi pinggang 
8 Tebal perut  
9 Tebal paha   
10 Tinggi popliteal  
11 Pantat popliteal  
12 Pantat ke lutut 
13 Lebar bahu  
14 Lebar pinggul   
15 Lebar sandaran duduk 
16 Lebar pinggang   
17 Siku ke siku  
18 Tinggi badan tegak 
19 Tinggi mata tegak 
20 Tinggi bahu berdiri 
21 Tinggi siku berdiri 
22 Tinggi pinggang berdiri 
23 Jangkauan tangan ke atas 
24 Panjang lengan bawah   
25 Tebal dada   
26 Tebal perut  
27 Jangkauan tangan ke depan
28 Rentangan tangan
29 Berat Badan 
30 Panjang Kepala  
31 Lebar Kepala   
32 Panjang Telapak Kaki  
33 Lebar Kaki  
34 Panjang Jari 
(Sumber:Lab. APK, 2013)
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Tabel 4.21 Perbandingan Alat Ukur Antropometri (Lanjutan)








35 Lebar Tangan  
36 Panjang Tangan 
37 Panjang Lengan Atas  
(Sumber:Lab. APK, 2013)
Setelah dilakukan perbandingan, Large Anthropometer dapat mengukur
sebanyak 14 dimensi tubuh, Chest Depth Caliper dapat mengukur 7 dimensi
tubuh, dan kursi antropometri lab. APK dapat mengukur sebanyak 7 dimensi
tubuh, sedangkan kursi rancangan dapat mengukur sebanyak 29 dimensi tubuh.
Dengan demikian kursi rancangan memiliki kelebihan dapat mengukur lebih
banyak dimensi tubuh manusia. Namun kursi antropometri juga memiliki
beberapa kekurangan antara lain, memiliki berat yang lebih besar dari Large
Anthropometer dan Chest Depth Caliper, penggunaan alat ukur masih manual.
